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ABSTRAK 

 

     Penelitian ini dilatar belakangi oleh mengingat   tahun sebelumnya 

dunia mengalami Covid -  , hal ini yang menjadi pemicu penerapan 

green banking dalam pembangunan berkelanjutan khususnya pada 

perbankan syariah. Praktik kegiatan operasional perbankan syariah 

dalam hal mewujudkan green banking, dimana bank harus mulai 

memperhatikan dampak lingkungan dari kegiatan operasionalnya. 

Peran perbankan syariah diharapkan lebih berfokus pada pemanfaatan 

perkembangan teknologi informasi seperti e-business secara lebih 

optimal. Hal ini merupakan prasyarat dalam mendukung inovasi 

layanan bank serta mengarah ke bisnis yang berkelanjutan. Rumusan 

masalah penelitian ini adalah bagaimana optimalisasi e-business 

dalam mewujudkan green banking secara berkelanjutan pada Bank 

Syariah Indonesia KCP Kotabumi dan bagaimana pandangan 

perspektif ekonomi islam mengenai perwujudan green banking secara 

berkelanjutan pada perbankan syariah. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui analisis optimalisasi e-business dalam mewujudkan 

green banking secara berkelanjutan pada Bank Syariah Indonesia KCP 

Kotabumi dan untuk mengetahui pandangan perspektif ekonomi islam 

mengenai perwujudan green banking secara berkelanjutan pada 

perbankan syariah. 

     Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Populasi 

dalam penelitian ini adalah pegawai dan nasabah Bank Syariah 

Indonesia KCP Kotabumi. Sampel dalam penelitian ini yaitu dengan 

teknik purposive sampling sebanyak    orang. Teknik pengumpulan 

data penelitian ini adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan 

penarik kesimpulan. 

     Hasil penelitian ini dalam kesimpulan yaitu optimalisasi e-business 

pada Bank Syariah Indonesia KCP Kotabumi belum sepenuhnya 

dilakukan secara optimal. Hal ini berarti optimalisasi e-business pada 

produk dan nasabah Bank Syariah Indonesia KCP Kota Bumi belum 

sepenuhnya mewujudkan green banking secara berkelanjutan. Dalam 

perspektif ekonomi islam tujuan dari konsep green banking tidak lain 

dan tidak bukan yaitu untuk mewujudkan kemaslahatan hamba dengan 

cara ikut menjaga lingkungan dan alam dibidang korporasi atau bisnis. 

Penerapan green banking dilakukan harus sesuai berdasarkan prinsip-

prinsip ekonomi islam yang diantaranya tauhid, adil, tanggung jawab, 

jujur dan mashlahah. 

Kata Kunci: E-Business, Green Banking, Perbankan Syariah 
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ABSTRACT 

 

     The background of this research is considering that   years before 

the world experienced Covid -  , this was the trigger for the 

application of green banking in sustainable development, especially in 

Islamic banking. The practice of Islamic banking operational 

activities in terms of realizing green banking, where banks must begin 

to pay attention to the environmental impact of their operational 

activities. This is a prerequisite in supporting bank service innovation 

and leading to a sustainable business. The formulation of the research 

problem is how to optimize e-business in realizing green banking in a 

sustainable manner at Bank Syariah Indonesia KCP Kotabumi and 

how is the perspective of Islamic economics regarding the realization 

of green banking in a sustainable manner in Islamic banking. The 

purpose of this study was to determine the analysis of e-business 

optimization in realizing green banking in a sustainable manner at 

Bank Syariah Indonesia KCP Kotabumi and to find out the views of an 

Islamic economic perspective regarding the realization of sustainable 

green banking in Islamic banking. 

      This study uses descriptive qualitative methods. The population in 

this study were employees and customers of the Indonesian Sharia 

Bank KCP Kotabumi. The sample in this study is by purposive 

sampling technique as many as    people. This research data 

collection techniques are interviews, observation and documentation. 

Data analysis techniques using data reduction, data presentation and 

conclusion drawing.  

     The results of this study in conclusion are that the optimization of 

e-business at Bank Syariah Indonesia KCP Kotabumi has not been 

fully carried out optimally. This means that the optimization of e-

business in Bank Syariah Indonesia KCP Kota Bumi products and 

customers has not fully realized green banking in a sustainable 

manner. In an Islamic economic perspective, the goal of the concept 

of green banking is none other than to realize the benefit of the 

servant by taking part in protecting the environment and nature of the 

corporation or business.  The application of green banking is carried 

out according to the principles of Islamic economics which include 

monotheism, fairness, responsibility, honesty and mashlahah. 

 

Keyword: E-Business, Green Banking, Islamic Banking 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

     Sebelum menguraikan skripsi lebih lanjut, untuk menghindari 

kesalahpahaman dalam pembahasan skripsi yang berjudul 

“Optimalisasi E- Business Dalam Mewujudkan Green 

Banking Di Perbankan Syariah Secara Berkelanjutan (Studi 

Pada Bank Syariah Indonesia KCP Kotabumi Periode     -

    )” serta untuk memberikan penjelasan tentang pengertian 

judul skripsi ini, maka peneliti perlu menjelaskan secara singkat 

kata-kata istilah yang terdapat dalam skripsi ini, yaitu : 

 . Optimalisasi 

     Optimalisasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu 

suatu proses, tindakan, atau juga metodologi untuk membuat 

suatu desain, sistem, atau keputusan, menjadi lebih sempurna, 

efektif, serta   fungsional.
1
 

 .  E- Business 

     E-business adalah praktek pelaksanaan dan pengelolaan 

proses bisnis utama seperti perancangan produk, pengelolaan 

pasokan bahan baku, manufaktur, penjualan, pemenuhan 

pesanan, dan penyediaan servis melalui penggunaan teknologi 

komunikasi, komputer, dan data yang telah terkomputerisasi. 

E-business meliputi semua hal yang harus dilakukan 

menggunakan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

melakukan kegiatan bisnis antar organisasi maupun dari 

organisasi ke konsumen. E-business adalah sebuah teknologi 

untuk mengembangkan proses bisnis baik internal yang berupa 

sumber daya manusia, administrasi dan keuangan, dan proses 

eksternal yang berupa penjualan dan pemasaran, penyediaan 

barang dan jasa serta hubungan konsumen. Juga menjelaskan 

bahwa e-business merupakan metode yang menghubungkan 

beberapa perusahaan untuk membuat sistem internal dan 

eksternal perusahaan lebih fleksibel dan efisien, dekat dengan 

partner dan pemasok dan untuk memenuhi kebutuhan 

                                                 
1Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka,     ),    .  



  

konsumen.
2
 

 . Green Banking 

      Green Banking merupakan kegiatan operasional yang 

ramah lingkungan dalam menjaga kualitias lingkungan, serta 

memberikan kredit atau pembiayaan kepada nasabah yang 

tidak merusak lingkungan adalah salah satu hal terpenting 

yang harus dilakukan oleh segenap insan Bank.
3
 

 . Pembangunan Berkelanjutan 

      Pembangunan berkelanjutan secara umum dapat 

didefinisikan sebagai pembangunan yang tidak membuat 

kemampuan produksi menjadi menurun dimasa yang akan 

datang. 
4
 

 . Bank Syariah 

     Bank Syariah adalah lembaga yang berfungsi sebagai 

intermediasi yaitu mengerahkan dana dari masyarakat dan 

menyalurkan kembali dana-dana tersebut kepada masyarakat 

yang membutuhkan dalam bentuk pembiayaan tanpa 

berdasarkan prinsip bunga, melainkan berdasarkan prinsip 

syariah.
5
 

 

B. Latar Belakang Masalah 

     Secara keseluruhan, masyarakat sedang mengejar pertumbuhan 

ekonomi dengan mengabaikan kualitas sumberdaya alam yang 

semakin menurun. Untuk mendukung kebutuhan populasi masa 

kini, banyak sumber daya alam yang sedang dieksploitasi 

sehingga akan menghalangi manfaatnya bagi generasi masa depan. 

Beroperasinya suatu perusahaan apalagi yang sudah menggurita di 

berbagai sektor pasti akan memberi dampak terhadap lingkungan 

alam, terutama dampak negatifnya. Tanggung jawab sosial 

perusahaan terhadap lingkungan alam ini diwujudkan dalam 

                                                 
2Tata Sutabri, Information System consept  (Yogyakarta: AND,     ),    .  
3Amalia Salsabila, Muhammad Iqbal Fasa, Suharto, Adib Fachri. “Trend 

Green Banking sebagai productive Financing dalam mewujudkan pembangunan 

berkelanjutan”, Azarqa:Jurnal Hukum Bisnis Islam   , No.   (Desember     ):   .  
4Leonard Tiopan Panjaitan, Bank Ramah Lingkungan (Jakarta: Penebar 

Plus,     ). 
5Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Islam (Jakara: PT Pustaka Utama 

Grafiti,     ),  . 



  

 

 

 

bentuk kepedulian terhadap masa depan bumi. Tanggung jawab 

sosial perusahaan merupakan komitmen perseroan untuk  berperan 

serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna 

meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang 

bermanfaat, baik perseroan sendiri komunitas setempat, maupun 

masyarakat pada umumnya.
6
 Lingkungan hidup Indonesia harus 

dilindungi dan dikelola dengan baik berdasarkan asas tanggung 

jawab negara, asas keberlanjutan, dan asas keadilan. Selain itu, 

pengelolaan lingkungan hidup harus dapat memberikan 

kemanfaatan ekonomi, sosial, dan budaya yang dilakukan 

berdasarkan prinsip kehati- hatian, demokrasi lingkungan, 

desentralisasi, serta pengakuan dan penghargaan terhadap kearifan 

lokal dan kearifan lingkungan. 

     Pembangunan nasional melalui pengembangan sumber daya 

buatan harus selalu mempertimbangkan kondisi lingkungan, 

keanekaragaman sumber daya alam, manusia dan budaya nya 

dalam satu kesatuan lingkungan hidup.
7
 Faktor yang menyebabkan 

pembangunan ekonomi yang merusak lingkungan adalah pada 

pandangan manusia yang melihat dirinya terpisah dari alam, 

sehingga manusia merasa  posisinya lebih tinggi dan berhak 

mengelola dan mengeksploitasi SDA guna memenuhi kebutuhan 

materialnya tanpa adanya kewajiban untuk  memelihara 

kelestariannya. Kondisi ini menunjukkan perlunya sebuah model 

pembangunan berkelanjutan yang dapat menghasilkan 

keberlanjutan dari sisi ekonomi, sosial, serta lingkungan secara 

bersamaan dalam tiga jalur pertumbuhan yang terus bergerak 

maju.
8
 Sebagaimana firman Allah dalam surah Al-a‟raf  ayat   : 

 

                                                 
6Khoirudin, Etika Bisnis Dalam Islam (Bandar Lampung : Pusat Penelitian 
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     “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, 

sesudah (Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya 

dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan 

dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah Amat dekat kepada 

orang-orang yang berbuat baik.(QS. Al-„Araf ( ):  ) 

     Tafsir di atas yaitu dan janganlah kalian melakukan perbuatan 

kerusakan di muka bumi dengan cara apapun dari macam-macam 

kerusakan, setelah Allah memperbaikinya. Dan berdoalah kepada 

Allah dengan keikhlasan dan diiringi rasa takut terhadap 

siksaannya dan berharap akan pahalanya. Sesungguhnya Allah itu 

dekat kepada orang-orang yang berbuat baik. 

     Dari tafsir tersebut menjelaskan bahwa manusia dilarang 

membuat kerusakan di bumi. Baik kebakaran hutan, polusi maupun 

kerusakan lainnya yang menyebabkan bencana alam di seluruh 

dunia. Bencana tersebut akan berimbas pada kegiatan sosial 

ekonomi yang menurunkan kualitas hidup masyarakat.   

     Green Economy adalah respons atas global warming, ekonomi 

hijau menangkap berbagai intervensi ekonomi dan lingkungan 

yang bertumpu pada gagasan bahwa krisis lingkungan dan 

keuangan kontemporer bersama-sama menghadirkan peluang 

untuk pertumbuhan melalui investasi yang ditargetkan dalam 

proyek dan kegiatan hijau yang seharusnya mengarah pada 

keberlanjutan sosio-ekologis. Konsep green economy ini memberi 

penekanan khusus terhadap efisiensi penggunaan sumber daya, 

serta pola konsumsi dan produksi yang berkesinambungan dalam 

proses economic development. Ekonomi hijau sebagai konsep 

sudah lama digulirkan oleh berbagai lembaga internasional 

khususnya UNEP. Ekonomi hijau dalam konteks pembangunan 

berkelanjutan sudah bukan hal baru, karena Indonesia telah 

mempertimbangkan tentang pentingnya pembangunan 

                                                 
9Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan, (Bandung : CV 

Diponegoro,     ), h.    . 



  

 

 

 

berkelanjutan sejak tahun     , oleh Prof. Otto Sumarwoto. 
10

 

Konsep Green Economy melengkapi konsep pembangunan 

berkelanjutan, dimana diketahui prinsip utama dari pembangunan 

berkelanjutan adalah memenuhi kebutuhan sekarang tanpa 

mengorbankan pemenuhan kebutuhan generasi masa depan, 

sehingga dapat dikatakan bahwa green economy merupakan motor 

utama penggerak pembangunan berkelanjutan. 
11

 

     Seiring dengan menguatnya perhatian dunia terhadap persoalan-

persoalan lingkungan, perbankan melakukan transformasi dalam 

perilaku dan kegiatannya. Konsep “Green Economy”, yang pada 

dasarnya mendorong agar setiap kegiatan ekonomi harus 

meminimalisasir dampaknya bagi lingkungan, juga diadopsi oleh 

dunia perbankan. Salah satunya melalui konsep green banking atau 

bank hijau. Gerakan penghijauan ini dalam ranah perbankan 

dikenal dengan istilah green banking, istilah green banking 

mempunyai cakupan lebih luas dari sekedar hijau alias terkait 

dengan pembangunan lingkungan hidup. Menurut Lalon and Raad 

green banking merupakan aktivitas yang utamanya menuju kearah 

keberlanjutan yakni dengan melakukan upaya perlindungan 

lingkungan dengan melakukan promosi terkait lingkungan yang 

hijau (keberlanjutan) dan tanggung jawab investasi terhadap sosial.   

Menurut Sudhalakshmi dan Chinnadorai green banking berarti 

melakukan promosi praktek ramah lingkungan dan mengurangi 

carbon footprint dari aktivitas bank. Menurut Ramila and 

Gurusamy green banking ada dua dimensi yang pertama 

bagaimana sebuah bank terkait operasionalnya dalam aktivitasnya 

yang lebih memanfaatkan teknologi dan internet sehingga lebih 

paperless dan dimensi yang kedua adalah green banking yang 

terkait bank dalam meletakkan dananya, yakni pada kegiatan 

mendanai atau memberikan kredit pada kegiatan usaha yang tidak 

                                                 
10Deputi,  Sumber Daya  Alam dan Lingkungan Hidup, Green Economy: 

Prakarsa Strategis Pengembangan Konsep Green Economy  (Jakarta: Bappenas, 

    ),  . 
11Rizka Zulfikar, Prihatini Ade Mayvita, dan Purboyo, Pengantar Green 

Economy (Yogyakarta: DeePublish,     ),  . 



  

memberikan dampak negatif pada lingkungan.
12

 

     Kesepakatan mengenai green banking ini sejalan dengan 

keputusan strategis pertemuan internasional perubahan iklim di 

Cancun, Meksiko tentang pembentukan green climate fund. 

Dalam konteks ini lembaga keuangan perbankan menjadi 

salah satu pilar penting dalam pembangunan berkelanjutan. 

Peraturan Bank Indonesia akan memastikan bank sebagai 

lembaga pembiayaan mempertimbangkan prinsip berkelanjutan 

dan meningkatkan juga kemampuan dalam mengelola risiko kredit 

yang berdampak pada lingkungan hidup”. Industri perbankan 

memiliki peran yang sangat besar dan dominan dalam 

perekonomian suatu Negara. Di Indonesia, industri perbankan 

menguasai sekitar     dari total asset industri keuangan dan 

selebihnya dikuasai oleh industri non-bank, seperti asuransi dan 

perusahaan pembiayaan.
13

 Sebelum dikeluarkannya peraturan 

pertama yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia yang menyinggung 

mengenai keharusan bagi bank untuk memperhatikan AMDAL, 

yaitu Surat Edaran Bank Indonesia No.     /UKU tanggal    

Maret      perihal “Kredit Investasi dan Penyertaan Modal”, telah 

bertahun-tahun lamanya perbankan Indonesia tidak menyadari 

bahwa melalui proyek-proyek yang dibiayai oleh perbankan 

dengan kredit yang jumlahnya triliunan rupiah itu telah  ikut 

berdosa besar sehubungan dengan terjadinya perusakan dan 

pencemaran lingkungan hidup. Betapa tidak, bank-bank dalam 

memberikan kredit-kredit tersebut tidak pernah merasa perlu 

untuk ikut peduli mengenai kemungkinan proyek-proyek tersebut 

akan merusak atau mencemari lingkungan hidup. Peranan yang 

diharapkan dari perbankan nasional mengarah pada fungsi 

perbankan sebagai agen pembangunan (agent of 

development), yaitu lembaga yang bertujuan mendukung 

pelaksanaan pembangunan nasional. Dalam rangka 

merealisasikan peranan bank sebagai agen of development itu pula, 

perbankan nasional tidak ketinggalan untuk menunjang sikap 

                                                 
12Diah Anggraini, Dwi Nita Aryani, Irawan Budi Prasetyo, Jurrnal: Bisnis, 

Managemen dan Informatika    .  No.   , (Malang     ):    .  
13Yunus Husein, Rahasia Bank: Privasi versus Kepentingan Umum 

(Jakarta: Program Pasca Sarjana Fakultas Hukum Universitas Indonesia,     ), . 



  

 

 

 

pembangunan yang berwawasan lingkungan. Perbankan nasional 

mengarah pada perbankan yang berwawasan lingkungan, sehingga 

kegiatan perbankan yang dilakukan mengarah pada upaya untuk 

memperbaiki lingkungan hidup, juga turut melestarikan 

lingkungan hidup yang sehat.
14

 

     Perbankan dan lingkungan sebenarnya berada dalam dua dunia 

yang berbeda tetapi keduanya memiliki kepentingan yang sama 

yaitu sustainability, sehingga diperlukan komitmen dan kerja sama 

dalam mencapai kepentingan tersebut dengan mengintegrasikan 

aspek-aspek pengelolaan lingkungan dan sosial didalam 

suistainable economy development. Salah satu model bisnis 

perbankan syariah adalah green banking yang  merupakan bentuk 

nyata usaha yang dilakukan oleh multi stakeholder dimana bank 

harus bekerjasama dengan pemerintah, LSM, International 

Financial Institution (IFI)/ International Government Organization 

(IGOs), Bank Sentral komunitas nasabah dan komunitas bisnis 

untuk mencapai tujuan – tujuan green banking. Green Banking 

juga berarti melakukan promosi praktek ramah lingkungan dan 

mengurangi Carbon footprint dari aktivitas bank, yaitu dengan 

semua transaksi dilakukan melalui online banking sehingga lebih 

paperless. Dimana konsep ini merupakan sebuah strategi 

bisnis jangka panjang yang selain bertujuan meningkatkan profit 

juga mencetak benefit kepada pemberdayaan serta pelestarian 

lingkungan secara berkelanjutan.  

     Pada penelitian Ragupathi dan Sujatha menyebutkan bahwa ada 

  keuntungan yang diperoleh ketika perbankan menerapkan green 

banking, pertama dengan green banking semua transaksi dilakukan 

dengan online banking sehingga lebih paperless. Kedua, 

meningkatkan kesadaran kepada para pelaku bisnis akan 

pentingnya praktek bisnis yang ramah lingkungan. Ketiga, bank 

menyusun kebijakan pemberian pinjaman pada kegiatan usaha 

yang ramah lingkungan dan secara tidak langsung akan 

membuat pelaku bisnis mengubah bisnis mereka menjadi lebih 

                                                 
14Muhammad Djumhana, Hukum Perbankan Di Indonesia  (Bandung : 

PT. Citra Aditya  Bakti,     ) ,  . 



  

ramah lingkungan.
15

 Saat ini pertumbuhan ekonomi indonesia  

diperkirakan akan semakin meningkat dengan adanya dukungan 

pemerintah terhadap dunia perbankan. Dengan didirikannya Bank 

Syariah di Indonesia, diharapkan dapat memacu laju perekonomian 

dan mendukung iklim bisnis dan perindustrian dalam skema 

syariah yang berlaku.
`
 (Kondisi industri perbankan relatif stabil 

meskipun terus diperlukan peningkatkan kewaspadaan dalam 

mengantisipasi dampak negatif dari Covid-  . Layanan perbankan 

dituntut untuk dapat menyesuaikan diri terhadap keadaan di masa 

pandemi Covid-   saat ini. Salah satu caranya adalah perbankan 

harus mampu mengoptimalkan pemanfaatan teknologi yang 

dimiliki. Dimana teknologi merupakan alat yang tepat untuk 

digunakan oleh nasabah untuk memenuhi kebutuhan di saat 

pendemi tanpa kontak fisik dengan pegawai bank. Salah satu 

bentuk layanan berbasis teknologi adalah Internet Banking (IB). 

    Mengingat   tahun sebelumnya dunia mengalami Covid -   

khususnya Indonesia, hal ini yang menjadi pemicu penerapan 

green banking dalam pembangunan berkelanjutan. Peran 

digitalisasi perbankan sangat berpengaruh terhadap keadaan 

Covid-   yang menyebabkan segala keterbatasan yang ada dalam 

kegiatan sehari-hari, sehingga dengan penerapan dan 

perkembangan teknologi yang ada membuat segala kegiatan 

perusahaan menjadi lebih dapat terealisasikan dengan efisien 

dibantu dengan sumber daya manusia yang kompeten. Banyaknya 

nasabah yang memiliki smartphone semakin mendukung sektor 

keuangan perbankan untuk terus mendorong dan mengembangkan 

kegiatan perbankannya dengan berbasis digital. Alasan utama dari 

dilakukannya kegiatan ini ialah karena digitalisasi perbankan 

selain lebih cenderung ramah lingkungan karena menghematnya 

kertas yang digunakan tetapi juga karena dinilai lebih mampu 

dalam melaksanakan pemasaran digital yang efektif untuk 

menjangkau audiens target dan meningkatkan penjualan produk 

perbankan. Digitalisasi yang terjadi ini bukan hanya berdampak 

pada lingkungan dan profitabilitas dari sektor perbankannya saja 
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akan tetapi juga pada karyawan yang bekerja disektor tersebut. 

Sehingga meskipun sektor perbankan memiliki peluang kerja yang 

luar biasa untuk mendorong transformasi digital. Pengusaha perlu 

memberdayakan semua karyawan untuk memainkan peran mereka 

dalam mengembangkan dan menerapkan cara kerja baru. Industri 

perbankan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 

ekonomi, baik dari segi kualitas maupun kuantitas, sehingga 

menyebabkan terjadinya perubahan sifat pertumbuhan ekonomi. 

    Teknologi yang berkembang digunakan pada seluruh sektor 

yang ada dalam segala bidang tidak terkecuali bidang keuangan 

baik bank maupun non bank. Dalam sektor keuangan perbankan 

penggunaan teknologi bukan hanya digunakan oleh bank 

konvensional akan tetapi oleh bank syariah yang semakin maju. 

Saat ini perbankan syariah mampu bersaing dengan bank 

konvensional di Indonesia, dengan potensi masyarakat mayoritas 

muslim, perbankan syariah terus berkembang dan menunjukkan 

hasil yang memuaskan. Hal ini tidak terlepas dari kinerja bank 

yang baik dan dapat memaksimalkan modal dan potensi yang ada. 

Penerapan teknologi yang digunakan dalam sektor perbankan 

berkaitan dengan kegiatan bisnis yang dilakukannya. Divisi IT 

memiliki peran penting dalam menjalankan proses bisnis 

perusahaan. Selain berperan sebagai support, divisi IT juga 

memiliki peran dalam melakukan software development dalam 

aplikasi-aplikasi perbankan customer. Sehingga kemudian bisnis 

yang dilaksanan berubah menjadi e-business. E-business inilah 

yang memberikan kemudahan bagi sektor perbankan dalam 

melaksanakan praktik ekonominya sehingga menjadi lebih mudah, 

sederhana, aman, dan cepat serta mendorong kepedulian terhadap 

kegiatan operasional yang ramah lingkungan (green banking).
16

 

     E-business merupakan kegiatan bisnis yang dalam praktiknya 

menggunakan sarana internet dan teknologi. Awalan “e” dalam 

kata e-Bisnis berarti “elektronik”, yang berarti kegiatan atau 
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transaksi yang digunakan tanpa pertukaran atau kontak fisik, 

transaksi diadakan secara elektronik atau digital, hal ini menjadi 

mungkin dengan dukungan perkembangan komunikasi digital yang 

pesat. Definisi e-business menurut Steven Alter dalam Sutabri  

adalah praktek pelaksanaan dan pengelolaan proses bisnis utama 

seperti perancangan produk, pengelolaan pasokan bahan baku, 

manufaktur, penjualan, pemenuhan pesanan, dan penyediaan servis 

melalui penggunaan teknologi komunikasi, komputer, dan data 

yang telah terkomputerisasi. Menurut Huff dalam Sutabri e-

business meliputi semua hal yang harus dilakukan menggunakan 

teknologi informasi dan komunikasi untuk melakukan kegiatan 

bisnis antar organisasi maupun dari organisasi ke konsumen. 

Menurut Dhillon dan Kaur e-business adalah sebuah teknologi 

untuk mengembangkan proses bisnis baik internal yang berupa 

sumber daya manusia, administrasi dan keuangan, dan proses 

eksternal yang berupa penjualan dan pemasaran, penyediaan 

barang dan jasa serta hubungan konsumen. Dhillon dan Kaur juga 

menjelaskan bahwa ebusiness merupakan metode yang 

menghubungkan beberapa perusahaan untuk membuat sistem 

internal dan eksternal perusahaan lebih fleksibel dan efisien, dekat 

dengan partner dan pemasok dan untuk memenuhi kebutuhan 

konsumen.
17

 

     Manfaat e-business menurut Sutabri dalam 

mengimplementasikan konsep e-business, terlihat jelas bahwa 

meraih keunggulan kompetitif (competitive advantage) jauh lebih 

mudah dibandingkan mempertahankannya. Secara teoritis hal 

tersebut dijelaskan karena adanya karakteristik sebagai berikut: 

 . Pada level operasional, yang terjadi dalam e-business adalah 

restrukturisasi dan redistribusi dari bit-bit digital (digital 

management), sehingga mudah sekali bagi perusahaan untuk 

meniru model bisnis dari perusahaan lain yang telah sukses. 

 . Berbeda dengan bisnis konvensional di mana biasanya sebuah 

kantor beroperasi   jam sehari, di dalam e-business (internet), 

perusahaan harus mampu melayani pelanggan selama   hari 
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seminggu dan    jam sehari, karena jika tidak maka dengan 

mudah kompetitor akan mudah menyaingi perusahaan terkait. 

 . Pelanggan dapat berinteraksi dengan perusahaan yang 

terkoneksi di internet, sehingga sangat mudah bagi mereka 

untuk pindah-pindah perusahaan dengan biaya yang sangat 

murah (rendahnya switching cost). 

 . Fenomena jejaring (internet working) memaksa perusahaan 

untuk bekerja sama dengan berbagai mitra bisnis untuk dapat 

menawarkan produk atau jasa secarakompetitif, sehingga 

kontrol kualitas, harga, dan kecepatan sebuah produk atau jasa 

kerap sangat ditentukan oleh faktorfaktor luar yang tidak berada 

di dalam kontrol perusahaan. Sedangkan strategi penggunaan e-

business Sutabri menyebutkan bahwa terdapat   strategi taktis 

untuk sukses dalam ebusiness, yaitu: x Fokus Produk-produk 

yang dijual di internet harus menjadi bagian yang fokus dari 

masing-masing manajer produk. X Banner berupa teks Respons 

yang diperoleh dari banner berupa teks jauh lebih tinggi dari 

banner berupa gambar. X Ciptakan   level Afiliasi Memiliki 

distributor penjualan utama dan agen penjualan kedua yang 

membantu penjualan produk/bisnis. X manfaatkan kekuatan e-

mail e-mail adalah aktivitas pertama yang paling banyak 

digunakan di internet, maka pemasaran dapat dilakukan melalui 

e-mail atas dasar persetujuan.
18

 

     E-business memberikan kontribusi baru untuk membangun 

pengetahuan yang sangat dibutuhkan untuk ekonomi digital. 

Penerapan e-business yang dilakukan oleh sektor perbankan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor misalnya kesiapan atau 

kompetensi teknologi, ukuran bank, komitmen sumber daya 

keuangan, penyelarasan strategi TI/Bisnis, kecukupan profesional 

TI, ketersediaan pendapatan online, intensitas atau tekanan 

persaingan, dan lingkungan dukungan peraturan yang dapat 

mempengaruhi penciptaan nilai melaksanakan e-bisnis di sektor 
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perbankan. Pengembangan software memberikan kemudahan 

komunikasi dan kerja sama. Tapi di beberapa tahun terakhir, baik 

skala dan formalisasi kegiatan. Dengan perkembangan dalam 

bidang komputerisasi ditambah dengan adanya jaringan internet 

semakin memberikan kemudahan disegala bidang bagi manusia.  

     Digitalisasi operasional perbankan sangat dibutuhkan oleh bank 

maupun masyarakat pada umumnya. Digitalisasi perbankan 

terbukti bermanfaat dalam transfer pembayaran yang lancar 

sehingga menghemat waktu dan menghilangkan antrean panjang di 

bank. Hal ini berarti bahwa selain menghemat waktu, digitalisasi 

perbankan juga dapat menghemat energi sehingga segala kegiatan 

menjadi lebih efektif dan efisien. Strategi digitalisasi bank 

didasarkan pada layanan distribusi multi-channel dan produk, 

melalui telepon (call center), internet, mobile dan cabang fisik. 

Penggunaan strategi bisnis pada layanan perbankan berbasis digital 

ini semakin maju kearah yang lebih baik. Perbankan digital sangat 

penting untuk transformasi di daerah kecil meskipun penetrasi 

perbankan digital di daerah-daerah ini mereka masih tertinggal 

karena kurangnya pengetahuan dan literasi digital untuk 

menggunakan perbankan digital guna mendukung kebutuhannya.  

     Saat ini bank-bank asing sudah lebih dulu menggunakan e- 

business dalam peningkatan pemasaran produk mereka, hal ini 

disebabkan  karena budaya bekerja  mereka dituntut dengan 

mobilitas yang tinggi, sehingga membutuhkan kecepatan 

informasi, transaksi mudah dan akurat. Terdapat enam negara 

terdepan dalam hal kematangan perbankan digital adalah: Amerika 

Serikat, Spanyol, China, Turki, dan termasuk Rusia. Di Rusia, 

bank-bank milik negara maupun swasta secara aktif 

mengembangkan teknologi bisnis perbankan berbasis digital. Hal 

ini dinilai karena teknologi perbankan digital memberikan peluang 

besar untuk secara signifikan meningkatkan efisiensi bank dan 

mendapatkan posisi kompetitif. Digitalisasi tidak hanya akan 

menjadi alat untuk meningkatkan efisiensi operasional bank tetapi 

juga akan meningkatkan kualitas layanan nasabah. 

     Bank syariah sebagai lembaga yang ikut serta memberikan  

pembiayaan kepada pelaku usaha seharusnya juga ikut serta 

memperhatikan kelestarian lingkungan, sesuai dengan prinsip 



   

 

 

 

pembangunan berkelanjutan dan berwawasan lingkungan. 

Pembangunan berkelanjutan bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, untuk memenuhi kebutuhan dan aspirasi 

manusia. Pembangunan yang berkelanjutan pada hakikatnya 

ditujukan untuk mencari pemerataan pembangunan antargenerasi 

pada masa kini maupun masa mendatang. Sasaran pembangunan 

berkelanjutan mencakup pada upaya untuk mewujudkan terjadinya 

pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya alam semata untuk 

kepentingan mengejar pertumbuhan ekonomi demi Kepentingan, 

pemerataan, pemanfaatan sumberdaya alam yang berkelanjutan 

antar generasi. Berdasarkan konsep diatas, indikator pembangunan 

berkelanjutan tidak akan lepas dari aspek ekonomi, ekologi/ 

lingkungan, sosial,politik,dan budaya. Selanjutnya, Sejalan dengan 

tumbuh pesatnya kegiatan perbankan Indonesia, yang ditandai 

dengan terus meningkatnya nilai aset perbankan dan pembiayaan 

yang disalurkan, kegiatan ekonomi pun berjalan. 

     Bank Syariah Indonesia merupakan salah satu perusahaan 

perbankan yang menerapkan sistem Mobile  Banking, dimana hal 

tersebut adalah cara untuk menyesuaikan diri terhadap keadaan di 

masa pandemi covid-   saat ini yaitu mampu mengoptimalkan 

pemanfaatan teknologi yang dimiliki. Dimana teknologi 

merupakan alat yang tepat untuk digunakan oleh nasabah untuk 

memenuhi kebutuhan di saat pendemi tanpa kontak fisik dengan 

pegawai bank.
19

 Pada Bank Syariah Indonesia aplikasi layanan 

tersebut bernama BSI Mobile, aplikasi ini terintegrasi dengan basis 

data para nasabah yang dapat diakses oleh para nasabah dan pihak 

bank yang bertanggungjawab. Basis data ini secara otomatis akan 

terkoneksi mengenai berbagai aktivitas transaksi yang dilakukan 

nasabah yang bersangkutan. Bank Syariah Indonesia sadar akan 

kebutuhan para nasabah dan terus melakukan pengembangan dan 

pelayanan berbasis syariah terutama pada pelayanan internet 

banking. Melalui penerapan sustainable finance atau keuangan 

berkelanjutan, Bank Syariah Indonesia mendukung terlaksananya 

pembangunan berkelanjutan, yakni usaha pembangunan yang 

                                                 
19Heri Sudarsono, “Dampak Pandemi Covid-   terhadap Penggunaan 

Internet Banking, Faculty of Business and Economics”,    . 



   

didasari tiga aspek orientasi, yaitu profit (keuntungan), people 

(hubungan sosial masyarakat), serta planet (perlindungan terhadap 

sumber daya alam dan lingkungan hidup).
   

     Kemudian Bank Syariah Indonesia juga menjadi salah satu 

lembaga yang menjadi perhatian dalam membantu tercapainya 

progaram SDGs (Sustainable Development Goals) atau 

pembangunan berkelanjutan.  Walaupun aktivitas Bank Syariah 

Indonesia secara fisik tidak bersinggungan langsung dengan 

lingkungan. Namun, dampak eksternalnya bagi kegiatan nasabah 

sangat besar. Bank Syariah Indonesia secara langsung memang 

tidak tergolong sebagai penyumbang pencemaran lingkungan yang 

tinggi. Penggunaan energ,air dan sumber daya alam lainnya dalam 

kegiatan Bank Syariah Indonesia tidaklah separah penggunaan 

oleh sektor-sektor lain seperti industri pertambangan dan industri 

pengolahan. Namun demikian, Bank Syariah Indonesia tidak lantas 

dapat dilepaskan dari persoalan meningkatnya degradasi 

lingkungan hidup. Dengan memberikan pembaiyaan bagi nasabah 

kepada nasabahnya, bank dapat menjadi pemicu bagi kegiatan-

kegiatan yang berdampak pada lingkungan. Dalam hal ini peran 

Bank Syariah Indonesia dalam bentuk mewujudkan green 

banking diharapkan lebih berfokus pada pemberian 

pembiayaan pada usaha-usaha yang tidak mengakibatkan 

kerusakan lingkungan mengarah ke bisnis yang berkelanjutan 

dan diterima masyarakat, tidak mengeksploitasi tenaga kerja 

dengan membayar upah rendah, tidak menggunakan tenaga 

kerja di bawah umur, tidak menghasilkan produk yang 

berbahaya, perusahaan yang terlibat dalam konservasi dan daur 

ulang, menjalankan etika dalam berusaha, tidak terlibat dalam 

pelanggaran hak asasi manusia, tidak terlibat dalam pornografi, 

perjudian, alkohol dan tembakau, serta tidak terlibat dalam 

persenjataan dan pembuatan senjata nuklir. 

     Saat ini sudah banyak bank syariah Indonesia yang  

menerapkan green banking demi kemajuan bank syariah dalam 

melestarikan lingkungan salah satunya Bank Syariah Indonesia di 

wilayah Lampung. Hal ini bisa dilihat dari tabel data Bank Syariah 

Indonesia yang sudah menerapkan green banking di tiap- tiap 

kabupaten wilayah lampung sebagai beriku: 



   

 

 

 

Tabel     

Data Bank Syariah Indonesia Yang Sudah Menerapkan Green 

Banking di Wilayah Lampung 

Bank Syariah Indonesia Wilayah Lampung Tahun 

Bank Syariah Indonesia KC Tanjung Karang Bandar 

Lampung  

     

Bank Syariah Indonesia KC Metro AH Nasution      

Bank Syariah Indonesia KCP Pringsewu A Yani        

Bank Syariah Indonesia KCP Bandar Jaya Proklamator        

Bank Syariah Indonesia KCP Sribhawono Lampung Timur      

Bank Syariah Indonesia KCP Tulang Bawang Barat       

Bank Syariah Indonesia KCP Banjar Agung Tulang 

Bawang 

     

Bank Syariah Indonesia KCP Kalianda Lampung Selatan      

Bank Syariah Indonesia KCP Liwa Lampung Barat      

Bank Syariah Indonesia KCP Kotabumi Lampung Utara      

Sumber: Web Bank Syariah Indonesia ,         

     Dari tabel  .  di atas menunjukkan bahwa Bank Syariah 

Indonesia KC Tanjung Karang, dan Bank Syariah Indonesia KC 

Metro AH Nasution sudah menerapkan green banking dari tahun 

    , Bank Syariah Indonesia KCP Pringsewu A Yani, Bank 

Syariah Indonesia KCP Bandar Jaya Proklamator  , Bank Syariah 

Indonesia KCP Sribhawono, Bank Syariah Indonesia KCP Tulang 

Bawang Barat, Bank Syariah Indonesia KCP Banjar Agung, dan  

Bank Syariah Indonesia KCP Kalianda menerapkan green banking 

dari tahun     , kemudian Bank Syariah Indonesia KCP Liwa dan 

Bank Syariah Indonesia KCP Kotabumi menerapkan green 

banking dari tahun     . Dalam hal ini dapat dilihat bahwa dari    

perwakilan Bank Syariah Indonesia tiap-tiap kabupaten secara 

keseluruhan  diwilayah tersebut sudah menerapkan green banking, 

sedangkan   kabupaten lain diwilayah tersebut seperti Tanggamus, 

Pesawaran, Pesisir Barat, Mesuji dan Waykanan belum memiliki 

kantor cabang Bank Syariah Indonesia. 

     Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Pembantu (KCP) 

Kotabumi Lampung Utara merupakan salah satu lembaga jasa 



   

keuangan yang berada pada lingkung Kotabumi Lampung Utara 

yang berdiri pada tahun     , dimana Bank Syariah Indonesia 

Kantor Cabang Kotabumi Lampung Utara merupakan Kantor 

Cabang yang telah berkomitmen dalam penerapan kebijakan 

keuangan berkelanjutan. Alasan peneliti memilih Bank Syariah 

Indonesia Kantor Cabang Pembantu (KCP) Kotabumi 

dibandingkan Bank Syariah Indonesia yang lain karena bank ini 

baru menerapkan green banking mulai dari tahun      hingga 

sekarang salah satunya yaitu menerapkan e-business. Produk e-

business di Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Pembantu 

(KCP) Kotabumi Lampung Utara terdiri dari E-money, E-Mas, BSI 

Mobile, Mitraguna Online, ATM dan QRIS.  

        Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Riska Mestiana 

selaku Customer Business Staff Bank Syariah Indonesia Kantor 

Cabang Pembantu (KCP) Kotabumi Lampung Utara menyatakan 

bahwa dengan adanya green banking melalui penerapan e-business 

di Bank Syariah Indonesia, bank menjadi lebih efisien dalam 

menekan biaya operasionalnya dan pihak bank memberikan 

kemudahan nasabah untuk bertransaksi dimanapun tanpa harus 

datang kecabang. Hal ini membuat lebih efektif dan efisien 

nasabah yang mana penggunaan energinya lebih sedikit dan 

paperless.
20

 Sedangkan hasil wawancara dengan Destiana selaku 

nasabah dari Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Pembantu 

(KCP) Kotabumi Lampung Utara dengan adanya green banking 

melalui penerapan e-business di Bank Syariah Indonesia, nasabah 

bisa hemat waktu dan biaya dalam melakukan transaksi perbankan. 

Tak perlu lagi mengeluarkan ongkos transportasi ataupun antri ke 

bank karena semuanya bisa diakses dari smartphone mereka. 

Transaksi e-business bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja 

(   jam).
21

 

        Industri perbankan mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan ekonomi, baik dari segi kualitas maupun kuantitas, 

sehingga menyebabkan terjadinya perubahan sifat pertumbuhan 

                                                 
20Riska Mestiana, “Adanya Green Banking melalui Penerapan E-Business”, 

Wawancara,   Maret     .  
21Destiana, “Adanya Green Banking melalui Penerapan E-Business”, 

Wawancara,   Maret     . 



   

 

 

 

ekonomi. green banking berkaitan dengan internal bank, 

infrastruktur fisik dan teknologi informasi efektif terhadap 

lingkungan sehingga mengurangi dampak negatifnya terhadap 

lingkungan ke tingkat minimum. Teknologi e- Busines dan green 

banking dalam sektor perbankan memiliki keterkaitan dalam 

praktik kegiatannya. Peran perbankan syariah diharapkan lebih 

berfokus pada pemanfaatan perkembangan teknologi informasi 

seperti e-business secara lebih optimal. Hal ini merupakan 

prasyarat dalam mendukung inovasi layanan bank serta mengarah 

ke bisnis yang berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk 

meneliti bagaimana optimalisasi e- business untuk mendorongnya 

green banking secara berkelanjutan sebagai wujud tanggung jawab 

dan kepedulian lingkungan pada sektor perbankan di Indonesia. 

Maka penulis tertarik untuk mengangkat hal tersebut yang 

penulis kemas dalam judul “Optimalisasi E-Business Dalam 

mewujudkan Green Banking Di Perbankan Syariah Secara 

Berkelanjutan (Studi Pada Bank Syariah Indonesia KCP Kota 

Bumi Periode     -    )”. 

 

C. Fokus dan sub- Fokus Penelitian 

       Penelitian ini difokuskan untuk menganalisis optimalisasi e-

business dalam mewujudkan green banking diperbankan syariah 

secara Berkelanjutan. Pembatasan masalah penelitian ditetapkan 

agar dalam penelitian ini fokus pada pokok permasalahan yang 

ada, sehingga penulis berharap tujuan dari penelitian nanti tidak 

menyimpang dari target atau sasarannya, adapun ruang lingkup 

penelitian yang akan penulis lakukan terbatas pada : 

 . Subjek penelitian ini yakni Bank Syariah Indonesia KCP Kota 

Bumi. 

 . Objek penelitian Implementasi green banking. 

 . Pembahasan dalam penelitian ini mengenai tentang bagaimana 

optimalisasi green banking yang dilakukan bank syariah 

indonesia di setiap kegiatan dalam mewujudkan pembangunan 

berkelanjutan. 

 

 



   

D. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti 

memfokuskan pembahasan pada rumusan masalah sebagai berikut : 

 . Bagaimana optimalisasi e-business dalam mewujudkan Green 

Banking secara berkelanjutan pada Bank Syariah Indonesia 

KCP Kotabumi Periode     -    ? 

 . Bagaimana pandangan perspektif Ekonomi Islam mengenai 

perwujudan Green Banking secara Berkelanjutan pada 

Perbankan Syariah? 

 

E. Tujuan Penelitian 

     Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 . Untuk menganalisis optimalisasi e-business dalam mewujudkan 

green banking secara berkelanjutan pada Bank Syariah 

Indonesia KCP Kotabumi Periode     -    . 

 . Untuk mengetahui pandangan perspektif Ekonomi Islam 

mengenai perwujudan Green Banking secara Berkelanjutan 

pada Perbankan Syariah 

 

F. Manfaat Penelitian 

     Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik 

secara teoritis maupun praktis diantaranya: 

 . Manfaat Teoritis 

     Penelitian ini diharapkan mampu memberikan khasanah 

ilmu pengetahuan dibidang perbankan syariah khususnya 

mengenai e-business dalam mewujudkan green banking secara 

berkelanjutan pada bank syariah. Serta mampu menjadi 

tambahan referensi dan bahan kajian bagi peneliti-peneliti 

selanjutnya yang akan mengembangkan tentang penelitian yang 

sejenis. 

 . Manfaat Praktisi 

a. Bagi Penulis 

      Sebagai pendalaman ilmu yang telah diperoleh selama 

duduk di bangku perkuliahan sehingga dapat  

mengaplikasikan teori-teori yang sudah dipelajari serta 



   

 

 

 

mengatasi masalah masalah yang ada. 

b. bagi akademisi 

      Bagi akademisi, diharapkan penelitian ini mampu 

memberikan sumbangan pemikiran khususnya bagi 

perkembangan Perbankan Syariah serta dapat dijadikan 

referensi atau acuan bagi penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan green banking pada bank syariah. 

c. Bagi praktisi 

     Bagi praktisi, sebagai tambahan pengetahuan bagi para 

praktisi yang bergerak dalam bidang ekonomi dan 

lingkungan hidup agar dapat memperbaiki tata kelola 

sistem green banking, agar kedepan nya menjadi solusi 

dalam menangani permasalahan lingkungan dalam rangka 

mewujudkan pembangunan berkelanjutan.` 

d. Perbankan Syariah 

     Bagi perbankan syariah, sebagai framework dan 

tambahan pengetahuan tentang e-business dalam 

mewujudkan green banking secara berkelanjutan pada bank 

syariah serta membuka kesempatan bagi perbankan syariah 

agar terus menciptakan ide-ide dan motivasi yang 

mendukung green banking. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

     Kajian penelitian terdahulu yang relevan dilakukan untuk 

mengetahui persamaan dan perbedaan yang terdapat pada setiap 

penelitian sehingga dapat diketahui pada hasil kajian terdapat 

ruang kosong atau wilayah yang belum dikaji oleh orang lain dan 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan.  

     Pada bagian ini peneliti mencatumkan berbagai penelitian 

terdahulu terkait dengan penelitian yang akan dilakukan.  Topik 

penelitian ini mengenai “Optimalisasi E- Business Dalam 

Mewujudkan Green Banking Diperbankan Syariah Secara 

Berkelanjutan (Studi Pada Bank Syariah Indonesia KCP Kota 

Bumi Periode     -    )”. Berikut adalah penelitian yang masih 

berkaitan atau membahas mengenai Green Banking. 

 . Penelitian yang berjudul: “Model Integrasi Untuk Mengukur 



   

Dampak Dari Green Banking Dan Kinerja Keuangan 

Terhadap Profitabilitas Bank”. Penelitian ini dilakukan oleh 

Tria Ratnasari (    ). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dampak dari green banking dan kinerja 

keuangan terhadap profitabilitas bank. Metode analisis pada 

penelitian ini regresi analisis berganda. Penelitian merupakan 

jenis penelitian kuantitatif. Jenis data yang digunakan data 

sekunder. Metode analisis pada penelitian ini regresi analisis 

berganda.  Populasi yang digunakan laporan keuangan bank. 

Sedangkan sampel menggunakan teknik purposive sampling 

dengan kriteria perbankan mempublikasikan laporan keuangan 

    -    , perbankan yang menerapkan green banking, dan 

perbankan yang memiliki informasi lengkap mengenai 

persentase transaksi ATM, CSR, Laba Bersih,Total Kredit dan 

informasi lainnya.  

     Hasil penelitian ini bahwa operasional charian green 

banking, kecukupan modal dan tingkat likuiditas bank terbukti 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap profitabilitas cbank. 

Kebijakan green cbanking cdan efisiensi bank terbukti memiliki 

pengaruh csignifikan dan negatif terhadap profitabilitas bank, 

sedangkan ckredit bermasalah tidak terbukti cberpengaruh 

terhadap profitabilitas bank. 
22

Adapun perbedaan penelitian 

dengan penelitian yang dilakukan Tria Ratnasari yaitu pada 

penelitian ini tujuannya adalah untuk mengetahui Optimalisasi 

E- Business Dalam Mewujudkan Green Banking Diperbankan 

Syariah Secara Berkelanjutan (Studi Pada Bank Syariah 

Indonesia KCP Kota Bumi Periode     -    ).  

 . Penelitian yang berjudul: “A Scientometric analysis of literature 

on Green Banking”.  Penelitian ini dilakukan oleh A. Sarma, P., 

& Roy (    ). Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

berbagai dimensi penelitian Green Banking.  

     Hasil menyoroti bahwa Green Banking belum dieksplorasi 

                                                 
22

Tria Ratnasari, “Model Integrasi Untuk Mengukur Dampak Dari 

Green Banking Dan Kinerja Keuangan Terhadap Profitabilitas Bank”,(Tesis: 

ProgramPasca Sarjana Ilmu Manajemen Universitas Muhammadiyah,Yogyakarta, 

    ),   . 

 



   

 

 

 

dengan baik karena hanya     artikel yang ditemukan di portal 

yang berbeda. Minat akademis Green Banking telah meningkat 

sejak tahun      dan mendapat perhatian maksimal pada tahun 

    . Rata-rata Tingkat Pertumbuhan artikel penelitian yang 

dipublikasikan tentang Green Banking adalah   ,   . Asia 

memiliki jumlah negara tertinggi yang berpartisipasi dalam 

penelitian tentang  Perbankan Hijau dan memiliki jumlah artikel 

penelitian tentang Perbankan Hijau tertinggi. Penelitian teoritis 

tentang Green Banking secara komparatif lebih dari studi 

Empiris. Menganalisis outlet penelitian mengungkapkan bahwa 

jurnal Keuangan arus utama belum lebih aktif dalam 

menerbitkan artikel tentang Green Banking.
23

 Adapun 

perbedaan penelitian dengan penelitian yang dilakukan Tria 

Ratnasari yaitu pada penelitian ini tujuannya adalah untuk 

mengetahui Optimalisasi E- Business Dalam Mewujudkan 

Green Banking Diperbankan Syariah Secara Berkelanjutan 

(Studi Pada Bank Syariah Indonesia KCP Kota Bumi Periode 

    -    ).  

 . Penelitian yang berjudul: “CSR, Co-Creation and Green 

Consumer Loyalty: Are Green Banking Initiatives Important? A 

Moderated Mediation Approach from an Emerging Economy”. 

Penelitian ini dilakukan oleh Q. Sun, H., Rabbani, M. R., 

Ahmad, N., Sial, M. S., Cheng, G., Zia-Ud-Din, M., & Fu 

(    ). Penelitian ini menyelidiki dampak CSR terhadap 

loyalitas konsumen hijau dengan efek mediasi co-creation di 

industri perbankan Pakistan. Penelitian ini bertujuan utuk 

mengetahui. Penelitian ini menggunakan multistage sampling  

yang mana cara pengambilan sampel dengan menggunakan 

kombinasi dari   (dua) atau lebih metode pengambilan sampel 

yang berbeda.  

     Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran CSR dalam 

membangun loyal konsumen dalam perbankan Pakistan sektor 

itu adalah, sementara perusahaan-perusahaan berkomitmen 

untuk CSR, mereka melakukan semua yang mereka bisa untuk 

                                                 
23

A. Sarma, P., & Roy, “A Scientometric Analysis of Literature on Green 

Banking,” Journal of Sustainable Finance & Investment   , No.   (    ):    –   .  



   

membangun hubungan yang bermakna dengan konsumen, 

karyawan, dan lingkungan. Konsumen mendukung organisasi 

dengan sikap positif mereka. Berinvestasi dalam CSR 

memastikan bahwa bank melakukan lebih banyak kerja 

kemanusiaan, dan kepentingan semua pemangku kepentingan 

sangat penting bagi mereka berkomunikasi dengan andal 

dengan konsumen melalui proses branding, yang pada akhirnya 

mengarah ke loyalitas yang lebih besar, khususnya loyalitas 

hijau bersama-sama dengan basis konsumen umum, yang 

memotivasi konsumen untuk berpartisipasi dalam kode bank 

perilaku dalam komunikasi, dan menyediakan konsumen 

dengan banyak informasi yang berguna meningkatkan kualitas 

produk dan layanan. CSR bank memberikan konsumen platform  

laporan langsung ke bank, yang meningkatkan harga diri 

mereka dan mendorong mereka untuk melintasi batas dari 

perilak. Selain itu, teori, identitas sosial, teori memperkuat 

kekuatan model pemasaran berbasis nilai etis dalam 

mendefinisikan hubungan antara CSR kreasi bersama dan 

inisiatif hijau.
24

 

     Adapun perbedaan penelitian dengan penelitian yang 

dilakukan Q. Sun, H., Rabbani, M. R., Ahmad, N., Sial, M. S., 

Cheng, G., Zia-Ud-Din, M., & Fu yaitu pada penelitian ini 

tujuannya adalah untuk mengetahui Optimalisasi E- Business 

Dalam Mewujudkan Green Banking Diperbankan Syariah 

Secara Berkelanjutan (Studi Pada Bank Syariah Indonesia KCP 

Kota Bumi Periode     -    ).  

 . Penelitian yang berjudul: “Analisis Implementasi E-Business 

Dalam Mewujudkan Green Banking Di Perbankan Syariah 

Yang Berkelanjutan (Studi Kasus Bank Syariah Indonesia)”. 

Penelitian ini dilkakukan oleh Cindi Novita Saria, Muhammad 

Iqbal Fasab, Suhartoc, Adib Fachri. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif kualitatif, 

                                                 
24

Q. Sun, H., Rabbani, M. R., Ahmad, N., Sial, M. S., Cheng, G., Zia-Ud-

Din, M., & Fu, “CSR, Co-Creation and Green Consumer Loyalty: Are Green Banking 

Initiatives Important? A Moderated Mediation Approach from an Emerging Economy, 
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Teknik pengumpulan data yang digunakan antara lain 

pendekatan studi literatur jurnal dan artikel online maupun 

cetak, dan kepustakaan yang berkaitan dengan penelitian ini. 

    Penelitian menunjukkan bahwa seiring dengan 

perkembangan teknologi, digital banking mulai mewarnai setiap 

aktivitas keuangan nasabah. Kemudahan yang diberikan 

membuat nasabah merasa diuntungkan. Namun sayangnya, 

masih sebagian masyarakat Indonesia saja yang menikmati 

layanan perbankan digital ini. Berdasarkan data dari lembaga 

keuangan dunia menyatakan hanya     dari masyarakat 

Indonesia yang tersentuh layanan perbankan. Generasi millenial 

sekarang berfikir bahwa ATM, mobile banking, internet 

banking, SMS banking dan yang lainnya adalah hal yang sudah 

biasa, atau hal yang mainstream. Sekarang masyarakat berfikir, 

bagaimana masyarakat ingin membuka rekening, menabung, 

serta mengajukan kredit atau pinjaman dan layanan perbankan 

lainnya, tanpa harus menghadirkan diri secara fisik atau datang 

langsung ke bank bersangkutan. Hal inilah yang ditangkap 

sebagai potensi dan kesempatan oleh bank, untuk meningkatkan 

minat calon nasabah dengan memberikan layanan yang nasabah 

inginkan sehingga loyal terhadap bank. Green banking 

mencakup kepedulian bank terhadap lingkungan dan kegiatan 

positif lainnya untuk melestarikan lingkungan dan mencegah 

pencemaran lingkungan. Prinsip ini mengakomodir untuk 

melindungi dan memperbaiki lingkungan serta melestarikan; 

melindungi sumber daya alam saat ini dan masa depan, 

keanekaragaman hayati, lahan basah dan satwa liar. 
25

 

     Adapun perbedaan penelitian dengan penelitian yang Cindi 

Novita Saria, Muhammad Iqbal Fasab, Suhartoc, Adib Fachri 

yaitu pada penelitian ini tujuannya adalah untuk mengetahui 

Optimalisasi E- Business Dalam Mewujudkan Green Banking 

Diperbankan Syariah Secara Berkelanjutan (Studi Pada Bank 
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Syariah Indonesia KCP Kota Bumi Periode     -    ).  

 . Penelitian yang berjudul: “Exploring Green Banking 

Performance Of Islamic Banks Vs Conventional Banks In 

Bangladesh Based On Maqasid Framework”. Penelitian ini 

dilakukan oleh Julia dan Kassim (    ).  Penelitian ini 

bertujuan untuk untuk memeriksa kinerja keuangan bank 

komersial terpilih yang menawarkan pembiayaan hijau di 

Bangladesh pada periode      hingga     . Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan 

analisis tematik. Sumber data yang digunakan yaitu data 

sekunder dan primer. Teknik pengumpulan data menggunakan 

laporan tahunan dan wawancara.  

     Hasil penelitian ini menemukan bahwa tidak ada bank yang 

sepenuhnya memenuhi persyaratan kebijakan hijau/ 

berkelanjutan. Namun, bank Islam terdepan dalam menjaga 

keimanan, kecerdasan dan sirkulasi kekayaan. Penelitian ini 

sebagian besar didasarkan pada data sekunder; non-disclosure 

bank data hijau merupakan hambatan untuk menjalankan 

perbandingan yang mendalam dan adil. Namun, untuk 

memeriksa reliabilitas dan validitas data sekunder, dua kepala 

departemen perbankan berkelanjutan dari bank konvensional 

dan dua dari bank syariah telah diwawancarai.
26

 Adapun 

perbedaan penelitian dengan penelitian yang Cindi Novita 

Saria, Muhammad Iqbal Fasab, Suhartoc, Adib Fachri yaitu 

pada penelitian ini tujuannya adalah untuk mengetahui 

Optimalisasi E- Business Dalam Mewujudkan Green Banking 

Diperbankan Syariah Secara Berkelanjutan (Studi Pada Bank 

Syariah Indonesia KCP Kota Bumi Periode     -    ).  

 . Penelitian yang berjudul: “Analisis Implementasi Green 

Banking dan Kinerja Keuangan Terhadap Profitabilitas Bank di 

Indonesia     -    ”. Penelitian ini dilakukan oleh  Diah 

Anggraini, Dwinita Aryani, dan Irawan Budi Prasetyo. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Implementasi Green 
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Banking dan Kinerja Keuangan Terhadap Profitabilitas Bank di 

Indonesia     -    . Penelitian ini menggunakan pendakatan 

kuantitatif. Jenis data penelitian menggunakan data sekunder. 

Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. 

Pengujian kualitas data dengan menggunakan analisis regresi 

berganda.  

     Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan green 

banking berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas, 

kecukupan modal tidak berpengaruh negatif signifikan terhadap 

profitabilitas, kredit bermasalah tidak berpengaruh negatif 

signifikan terhadap profitabilitas, efisiensi bank berpengaruh 

negatif signifikan terhadap profitabilitas, tingkat likuiditas bank 

tidak berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas.
27

 

Adapun perbedaan penelitian dengan penelitian yang Diah 

Anggraini, Dwinita Aryani, dan Irawan Budi Prasetyo yaitu 

pada penelitian ini tujuannya adalah untuk mengetahui 

Optimalisasi E- Business Dalam Mewujudkan Green Banking 

Diperbankan Syariah Secara Berkelanjutan (Studi Pada Bank 

Syariah Indonesia KCP Kota Bumi Periode     -    ).  

     Berdasarkan penelitian di atas yang membedakan penelitian 

ini dengan sebelumnya adalah tujuan penelitian. Pada penelitian 

ini tujuan yang dilakukan yaitu untuk mengetahui bagaimana 

Optimalisasi E- Business Dalam Mewujudkan Green Banking 

Diperbankan Syariah Secara Berkelanjutan (Studi Pada Bank 

Syariah Indonesia KCP Kota Bumi Periode     -    ). 
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Tabel     

Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

 

No 

Nama 

Penelitian 

dan Tahun 

Penelitian 

 

Judul Penelitian 

 

Hasil Penelitian 

  Tria 

Ratnasari 

(    ).
`
 

Model Integrasi 

Untuk Mengukur 

Dampak Dari Green 

Banking Dan 

Kinerja Keuangan 

Terhadap 

Profitabilitas Bank. 

Hasil penelitian dari 

Tria Ratnasari et.al 

ini bertujuan untuk 

mengetahui dampak 

dari green banking 

dan kinerja keuangan 

terhadap profitabilitas 

bank. Green banking 

dalam   penelitian   ini   

dibagi   menjadi   dua   

dimensi   yakni,   

operasional harian 

green banking dan 

kebijakan green 

banking. Kinerja 

keuangan dalam 

penelitian ini adalah 

kecukupan modal, 

kredit bermasalah, 

efisiensi bank dan 

tingkat likuiditas bank. 

Sampel pada penelitian 

ini adalah perbankan 

sektor di indonesia 

periode     -     

dengan metode 

purposive sampling. 

Metode analisis pada 

penelitian ini regresi 

analisis berganda. Hasil 

menunjukkan bahwa 

operasional charian 

green banking, 

kecukupan modal dan 

tingkat likuiditas bank 

cterbukti berpengaruh 



   

 

 

 

signifikan dan positif 

terhadap profitabilitas 

cbank. Kebijakan green 

cbanking cdan efisiensi 

bank terbukti cmemiliki 

pengaruh csignifikan 

dan negatif terhadap 

cprofitabilitas bank, 

sedangkan ckredit 

cbermasalah tidak 

terbukti cberpengaruh 

terhadap profitabilitas 

bank.  

  A. Sarma, P., 

& Roy 

(    ).  

A Scientometric 

analysis of 

literature on Green 

Banking 

 Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi 

berbagai dimensi 

penelitian Green 

Banking. Selanjutnya 

dilakukan upaya untuk 

mempelajari 

pertumbuhan dan 

penyebaran geografis 

penelitian Green 

Banking. Hasil 

menyoroti bahwa Green 

Banking belum 

dieksplorasi dengan 

baik karena hanya     

artikel yang ditemukan 

di portal yang berbeda. 

Minat akademis Green 

Banking telah 

meningkat sejak tahun 

     dan mendapat 

perhatian maksimal 

pada tahun     . Rata-

rata Tingkat 

Pertumbuhan artikel 

penelitian yang 

dipublikasikan tentang 

Green Banking adalah 



   

  ,   . Asia memiliki 

jumlah negara tertinggi 

yang berpartisipasi 

dalam penelitian 

tentang  Perbankan 

Hijau dan memiliki 

jumlah artikel 

penelitian tentang 

Perbankan Hijau 

tertinggi. Penelitian 

teoritis tentang Green 

Banking secara 

komparatif lebih dari 

studi Empiris. 

Menganalisis outlet 

penelitian 

mengungkapkan bahwa 

jurnal Keuangan arus 

utama belum lebih aktif 

dalam menerbitkan 

artikel tentang Green 

Banking. 

  Q. Sun, H., 

Rabbani, M. 

R., Ahmad, 

N., Sial, M. 

S., Cheng, G., 

Zia-Ud-Din, 

M., & Fu 

(    ). 
`
 

CSR, Co-Creation 

and Green 

Consumer Loyalty: 

Are Green Banking 

Initiatives 

Important? A 

Moderated 

Mediation 

Approach from an 

Emerging Economy 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

peran CSR dalam 

membangun loyal 

konsumen dalam 

perbankan Pakistan 

sektor itu adalah, 

sementara perusahaan-

perusahaan 

berkomitmen untuk 

CSR, mereka 

melakukan semua yang 

mereka bisa untuk 

membangun hubungan 

yang bermakna dengan 

konsumen, karyawan, 

dan lingkungan. 

Konsumen mendukung 

organisasi dengan sikap 

positif mereka. 



   

 

 

 

Berinvestasi dalam 

CSR memastikan 

bahwa bank melakukan 

lebih banyak kerja 

kemanusiaan, dan 

kepentingan semua 

pemangku kepentingan 

sangat penting bagi 

mereka berkomunikasi 

dengan andal dengan 

konsumen melalui 

proses branding, yang 

pada akhirnya 

mengarah ke loyalitas 

yang lebih besar, 

khususnya loyalitas 

hijau bersama-sama 

dengan basis konsumen 

umum, yang 

memotivasi konsumen 

untuk berpartisipasi 

dalam kode bank 

perilaku dalam 

komunikasi, dan 

menyediakan konsumen 

dengan banyak 

informasi yang berguna 

meningkatkan kualitas 

produk dan layanan. 

CSR bank memberikan 

konsumen platform  

laporan langsung ke 

bank, yang 

meningkatkan harga diri 

mereka dan mendorong 

mereka untuk melintasi 

batas dari perilak. 

Selain itu, teori, 

identitas sosial, teori 

memperkuat kekuatan 

model pemasaran 



   

berbasis nilai etis dalam 

mendefinisikan 

hubungan antara CSR 

kreasi bersama dan 

inisiatif hijau. 

  Cindi Novita 

Saria, 

Muhammad 

Iqbal Fasab, 

Suhartoc, 

Adib Fachri 

(    ). 

Analisis 

Implementasi E-

Business Dalam 

Mewujudkan Green 

Banking Di 

Perbankan Syariah 

Yang Berkelanjutan 

(Studi Kasus Bank 

Syariah Indonesia) 

Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan 

bahwa seiring dengan 

perkembangan 

teknologi, digital 

banking mulai 

mewarnai setiap 

aktivitas keuangan 

nasabah. Kemudahan 

yang diberikan 

membuat nasabah 

merasa diuntungkan. 

Namun sayangnya, 

masih sebagian 

masyarakat Indonesia 

saja yang menikmati 

layanan perbankan 

digital ini. Berdasarkan 

data dari lembaga 

keuangan dunia 

menyatakan hanya     

dari masyarakat 

Indonesia yang 

tersentuh layanan 

perbankan. Generasi 

millenial sekarang 

berfikir bahwa ATM, 

mobile banking, 

internet banking, SMS 

banking dan yang 

lainnya adalah hal yang 

sudah biasa, atau hal 

yang mainstream. 

Sekarang masyarakat 

berfikir, bagaimana 

masyarakat ingin 

membuka rekening, 



   

 

 

 

menabung, serta 

mengajukan kredit atau 

pinjaman dan layanan 

perbankan lainnya, 

tanpa harus 

menghadirkan diri 

secara fisik atau datang 

langsung ke bank 

bersangkutan. Hal 

inilah yang ditangkap 

sebagai potensi dan 

kesempatan oleh bank, 

untuk meningkatkan 

minat calon nasabah 

dengan memberikan 

layanan yang nasabah 

inginkan sehingga loyal 

terhadap bank. Green 

banking mencakup 

kepedulian bank 

terhadap lingkungan 

dan kegiatan positif 

lainnya untuk 

melestarikan 

lingkungan dan 

mencegah pencemaran 

lingkungan. Prinsip ini 

mengakomodir untuk 

melindungi dan 

memperbaiki 

lingkungan serta 

melestarikan; 

melindungi sumber 

daya alam saat ini dan 

masa depan, 

keanekaragaman hayati, 

lahan basah dan satwa 

liar. 

  Julia dan 

Kassim 

(    ) 

Exploring green 

banking 

performance of 

 Hasil penelitian ini 

menemukan bahwa 

tidak ada bank yang 



   

Islamic banks vs 

conventional banks 

in Bangladesh 

based on Maqasid 

Shariah framework 

sepenuhnya memenuhi 

persyaratan kebijakan 

hijau/ berkelanjutan; 

namun, bank Islam 

terdepan dalam menjaga 

keimanan, kecerdasan 

dan sirkulasi kekayaan. 

Penelitian ini sebagian 

besar didasarkan pada 

data sekunder; non-

disclosure bank data 

hijau merupakan 

hambatan untuk 

menjalankan 

perbandingan yang 

mendalam dan adil. 

Namun, untuk 

memeriksa reliabilitas 

dan validitas data 

sekunder, dua kepala 

departemen perbankan 

berkelanjutan dari bank 

konvensional dan dua 

dari bank syariah telah 

diwawancarai. 

  Diah 

Anggraini, 

Dwinita 

Aryani, dan 

Irawan Budi 

Prasetyo 

(    ). 

Analisis 

Implementasi Green 

Banking dan Kinerja 

Keuangan Terhadap 

Profitabilitas Bank 

di Indonesia 

Penelitian ini 

menganalisis penerapan 

green banking, dan 

kinerja keuangan 

terhadap profitabilitas 

bank di Indonesia 

periode     -    .  

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

kebijakan green 

banking berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap profitabilitas, 

kecukupan modal tidak 

berpengaruh negatif 

signifikan terhadap 

profitabilitas, kredit 



   

 

 

 

bermasalah tidak 

berpengaruh negatif 

signifikan terhadap 

profitabilitas, efisiensi 

bank berpengaruh 

negatif signifikan 

terhadap profitabilitas, 

tingkat likuiditas bank 

tidak berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap profitabilitas. 

 

H. Metode Penelitian 

     Metode adalah prosedur atau cara yang di tempuh untuk 

mencapai tujuan tertentu. Sedangkan penelitian adalah suatu proses 

penyidikan secara sitematis yang ditunjukan penyediaan informasi 

untuk menyelesaikan masalah-masalah. Jadi metode penelitian 

adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 

kegunaan tertentu. Adapun penelitian yang akan dilaksanakan ini 

merupakan penelitian yang sifatnya deskriptif kualitatif, Penelitian 

tentang “Optimalisasi E- Business dalam mewujudkan Green 

Banking Diperbankan Syariah secara Berkelanjutan (Studi Pada 

Bank Syariah Indonesia KCP Kota Bumi Periode     -    )”. 

Berikut ini adalah hal-hal yang terkait dengan metode 

penelitian yang akan di gunakan dalam meneliti permasalahan 

ini: 

 . Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan selama peneliti mengambil mata 

kuliah skripsi sampai dengan selesai. Ada pun tempat 

pelaksanaan penelitain ini dilakukan di PT. Bank Syariah 

Indonesia KCP  Kotabumi,  yang beralamatkan di Jl. Jendral 

Sudirman No.   . Tj. Aman, Kecamatan Kotabumi, Kabupaten 

Lampung Utara, Lampung. 

 . Jenis dan sifat penelitian 

a. Jenis Penelitian 

      Penelitian ini merupakan jenis penelitian yang 

menggunakan penelitian kualitatif, penelitian yang 



   

dilakukan dengan mengumpulkan informasi berdasarkan 

pengamatan. Peneliti juga menggunakan penelitian 

kepustakaan (library research) sebagai pendukung literatur 

untuk mendapatkan data-data dan informasicsecara relevan 

terhadap buku yang berkaitan dengan greencbanking dan 

Pembangunan Berkelanjutan. 

b. Sifat Penelitian 

     Dilihat dari sifatnya,cpenelitian inicbersifatcdeskriptif 

yaitu jenis penelitian survei yangcmana sifat penelitian ini 

untuk menggambarkancatau mengambil data sesuai keadaan 

yang terjadi dilapangan. Dalam penelitian ini, penelitian 

deskriptif yang penulis maksudkan adalah suatu penelitian 

yang menggambarkan bagaimana bentuk Optimalisasi E-

business dalam mewujudkan Green Banking di perbankan 

Syariah dalam mewujudkan pembangunan berkelanjutan. 

 

 . Populasi , Sampel dan Teknik Pengumpulan Data 

a. Populasi 

     Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang di 

dalamnya terdiri dari subjek atau objek yang mempunyai 

kualitas serta karakter tertentu dan hal ini ditetapkan oleh 

seorang peneliti untuk dipelajari kemudian diambil 

kesimpulannya.
28

 Adapun populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh pegawai berjumlah    orang dan nasabah 

Bank Syariah Indonesia KCP yang menggunakan digital 

banking Kotabumi Lampung Utara yaitu     orang. 

b. Sampel 

     Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Menurut Martha pada 

penelitian kualitatif tidak mengenal adanya jumlah sampel 

minimum (sample size). Jumlah informan pada penelitian 

kualitatif bersifat fleksibel berdasarkan syarat kecukupan 

dan kesesuaian. Pada beberapa kasus dibutuhkan hanya   

informan saja. Peneliti dapat menambah, mengurangi, 

bahkan mengganti informan saat penelitian berlangsung 

                                                 
28Iwan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan (Kualitatif, 

Kuantitatif Dan Mixed Method) (Kuningan: Hidayatul Quran,     ). 



   

 

 

 

tergantung pada kecukupan dan kesesuaian informasi.
29

 

Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus benar-

benar representative (mewakili).
30

 Teknik pengambilan 

sampel pada penelitian ini adalah Purposive sampling yaitu 

salah satu jenis teknik pengambilan sampel yang biasa 

digunakan dalam penelitian ilmiah. Purposive sampling 

adalah teknik pengambilan sampel dengan menentukan 

kriteria-kriteria tertentu.
31

      

     Adapun pertimbangan atau kriteria dalam memilih 

anggota populasi yang dianggap dapat memberikan 

informasi, dimana responden yang dipilih memiliki kriteria 

sampel sebagai berikut: 

 ) Pegawai yang mengatahui informasi tentang penerapan e-

business di green banking, 

 ) Nasabah yang aktif menggunakan produk E-businesss 

lebih dari   tahun, 

 ) Pegawai dan nasabah yang dapat memberikan waktunya 

di mintai informasi, 

     Dari kriteria di atas peneliti mendapatkan    orang untuk 

dijadikan sampel  yaitu cukup   pegawai dan   nasabah 

Bank Syariah Indonesia KCP Kotabumi Lampung Utara. 

Alasan memilih   pegawai tersebut karena pegawai yang 

lain mengarahkan ke kedua pegawai yaitu ibu Riska 

Mestiana selaku Customer Business Staff dan bapak 

Muhammad Isa Ansori selaku Customer Business 

Relationship Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang 

Pembantu (KCP) Kotabumi. Mereka juga lebih mengetahui 

tentang green banking atau cukup mencakup semua 

informasi yang dibutuhkan.  
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Alfabeta,     ),  . 
31Syofian Siregar, Statistic Parametrik (Jakarta: PT. Bumi Aksara,     ), 
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c.  Teknik Pengumpulan cData c 

     Pengumpulancdatacadalah satu proses mendapatkan 

data empiris melalui responden dengan menggunakan 

metode tertentu. cDaricpengertian berikut dapat diketahui 

bahwa proses pengumpulancdata adalah proses untuk 

mengumpulkan berbagai hal yang akan digunakan sebagai 

bahan penelitian.
32

 

 ) Observasi 

     Observasi adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukaan melalui sesuatu pengamatan, dengan disertai 

pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau prilaku 

objek sasaran.
33

 Menurut Nana Sudjana observasi adalah 

pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap 

gejala-gejala yang diteliti.
`
Teknik observasi adalah 

pengamatan dan pencatatan secara sistematis fenomena-

fenomena yang diselidiki. Dalam arti yang luas, observasi 

sebenarnya tidak hanya terbatas pada pengamatan yang 

dilaksanakan baik secara langsung maupun tidak 

langsung.
`
 

 ) Wawancara 

       Metode wawancara adalah pertemuan antara dua 

orang atau lebih untuk saling bertukar informasi dan ide 

dengan melakukan sesi tanya jawab sehingga dapat di 

konstruksikan dalam suatu topik tertentu.
34

 Dalam 

penelitian ini informan yang diwawancarai adalah   

pegawai dan   nasabah Bank Syariah Kotabumi. Alasan 

memilih pegawai dan nasabah Bank Syariah Kotabumi 

sebagai informan yang dimintai wawancara adalah 

karena untuk membantu peneliti dalam mengatasi 

keterbatasan-keterbatasan yang dapat peneliti jumpai 

dilapangan.  

                                                 
32Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial  (Bandung: PT.Refika 

Aditama,     ),    . 
33Abdurrahman Fatoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyususna 

Skripsi (Jakarta: Rineka Cipta,    ),   . 
34Muhammad, Metode Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada,     ). 



   

 

 

 

 ) Dokumentasi 

     Tekhnik dokumentasi yaitu mengumpulkan data 

dengan melihat dan mencatat data suatu laporan yang 

sudah tersedia. Menurut Moleong dokumen adalah 

setiap pernyataan tertulis yang disusun oleh 

seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian 

suatu pristiwa. Peneliti melakukan   dokumentasi yaitu 

biasanya berbentuk surat, catatan harian, cendera mata, 

laporan, artefak, foto dan dapat juga berbentuk file di 

server, dan flashdisk serta data yang tersimpan di 

website. Data ini bersifat tidak terbatas pada ruang dan 

waktu. Data-data tentang, Bank Syariah Indonesia dan 

penerapan green banking yang ada di bank syariah 

tersebut. 

 . Teknik Analisis Data 

     Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan 

data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih nama 

yang pentingcdan yang akan     dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun 

corangclain. Model analisis yang digunakan yaitu analisis 

data modelcMiles dan cHuberman. Aktivitas dalam analisis 

data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 

secara cterus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 

jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, 

data display, dan conclusion drawing / verification.
35

 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

      Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 

dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

                                                 
35Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Alfabet 

: Bandung:     ),    .  



   

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data 

dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer 

mini, dengan memberikan kode pada aspek-aspek 

tertentu.
36

 

      Untuk memperoleh informasi yang jelas maka dilakukan 

reduksi data. Reduksi data dilakukan dengan menggunakan 

cara pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan 

dan transfotmasi data yang diperoleh dari wawancara, 

observasi, dan catatan lapangan. Halcini dilakukan 

denganctujuan untuk memperolehcinformasi yangcjelas dari 

data tersebut, sehingga peneliti dapat membuat kesimpulan 

yang dapat dipertanggungjawabkan  

b. Data Display (Penyajian Data) 

     Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian 

data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan 

mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Selanjutnya 

disarankan, dalam melakukan display data, selain dengan 

teks naratif, juga dapat berupa grafik, matrik, network 

(jejaring kerja) dan char.
37

 

c. Conclusion Drawing / Verification (Penarikan 

Kesimpulan)  Penarikan 

     Kesimpulan tersebut merupakan pemaknaaan terhadap 

data yang dikumpulkan. Dalam penelitian kualitatif 

pengambilan kesimpulan dilakukan secara bertahap. 

Pertama, menyusun simpulan sementara (tentatif), tetapi 

dengan bertambahnya data maka perlu dilakukan verifikasi 

data. Kedua,cmenarik simpulancakhir setelah kegiatan 

pertama selesai.
38
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I. Sistematika Pembahasan 

     Untuk memudahkan pembahasan, skripsi ini disusun kedalam 

lima bab. Adapun sistematika penulisan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari beberapa sub-sub bab, yaitu penegasan 

judul, latar belakang masalah, fokus dan sub-fokus 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, kaian 

penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian, 

sitematika pembahasan. Hal ini dimaksudkan sebagai 

kerangka awal dalam mengantarkan isi pembahasan 

kepada bab selanjutnya. 

 

BAB II LANDASAN TEORI  

 Landasan teori berisi tentang teori-teori yang digunakan 

dalam penelitian yaitu meliputi teori tentang Grand Teori, 

Green Economy, E-business, Green Banking, 

Pembangunan berkelanjutan. 

 

BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang kondisi dan BSI KCP Kota 

Bumi yang memuat tentang geografis, sejarah singkat 

berdirinya, visi dan misi, struktur organisasi dan profil 

sekolah. 

 

BAB IV ANALISIS PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang analisis Optimalsisasi E-Business 

dalam mewujudkan Green Banking diperbankan syariah 

berkelanjutan (Studi Kasus Bank Syariah Indonesia KCP 

Kota Bumi Periode     -    ) dan pandangan Perspektif 

Ekonomi Islam mengenai perwujudan Green Banking 

secara Berkelanjutan pada Perbankan Syariah 

BAB V PENUTUP 

Bab ini akan mengemukakan simpulan dan rekomendasi 

atas penelitian yang dilakukan. 

  



   

  



 

 

   

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

     Kesimpulan dari hasil analisis penelitian “Optimalisasi E- 

Business dalam mewujudkan Green Banking Diperbankan Syariah 

secara Berkelanjutan (Studi Pada Bank Syariah Indonesia KCP 

Kota Bumi Periode     -    )”adalah sebagai berikut: 

 . Optimalisasi e-business pada Bank Syariah Indonesia KCP 

Kotabumi sudah dilakukan namun belum sepenuhnya 

dilakukan secara optimal, Bank Syariah Indonesia KCP 

Kotabumi saat ini belum sepenuhnya melakukan upaya dalam 

memaksimalkan tujuannya seperti mengoptimalkan e-business 

untuk memberikan pembiayaan dan alat pembayaran atau 

transaksi secara online.  

     Karena pada salah satu produk e-business yaitu ATM saat 

ini masih menggunakan struk atau resi untuk transaksi 

pembayaran atau transfer. Hal ini bererti Bank Syariah 

Indonesia KCP Kotabumi belum sepenuhnya paperless. 

Kemudian para UMKM juga berupaya memaksimalkan usaha 

mereka dengan bisnis online yang akan memberikan 

keuntungan. Hal ini berarti optimalisasi e-business pada 

produk dan nasabah Bank Syariah Indonesia KCP Kota Bumi 

belum sepenuhnya mewujudkan green banking secara 

berkelanjutan. 

     Dilihat dari aspek lain Bank Syariah Indonesia KCP 

Kotabumi juga telah mewujudkan green banking seperti Bank 

Syariah Indonesia KCP Kotabumi juga memberikan pelatihan 

baik bagi para pegawai pelatihan tenatang keuangan 

berkelanjutan maupun pelatihan bagi para UMKM untuk dapat 

menjalankan bisnisnya secara online atau digital.  

     Kemudian untuk pengaduan dan keluhan nasabah juga saat 

ini sudah bisa dilakukan secara online melalui web site atau 

pun BSI Mobile dengan mengisi formulir yang sudah 

disediakan dalam hal ini aktivitas Bank Syariah Indonesia KCP 

Kotabumi menjadi lebih efisien dan bank memberikan 



   

kemudahan serta kenyamanan kepada nasabahnya.  

     Hal ini Bank Syariah Indonesia KCP Kotabumi  melakukan 

tanggung jawab sosial dan lingkungan sebagai bentuk 

komitmen terhadap keseimbangan aspek lingkungan, 

masyarakat dan manfaat. Bank Syariah Indonesia KCP 

Kotabumi juga melakukan efisiensi penggunaan energi, kertas 

atau paperless serta mendukung pengurangan pemanasan 

global serta gas efek rumuah kaca.  Dalam hal ini bank 

menerapkan budaya ramah lingkungan dan menciptakan green 

office serta menginplementasikan  berkelanjutan. 

 . Dalam perspektif ekonomi islam tujuan dari konsep green 

banking tidak lain dan tidak bukan yaitu untuk mewujudkan 

kemaslahatan hamba dengan cara ikut menjaga lingkungan dan 

alam dibidang korporasi atau bisnis.  

     Sehingga, diperlukan adanya strategi untuk membangun 

kesadaran tentang pentingnya implementasi maqashid al-

syariah sebagai bagian dari kerangka kerja dalam mengatur 

transaksi pada aktivitas bisnis dan ekonomi. Penerapan green 

banking dilakukan harus sesuai berdasarkan prinsip-prinsip 

ekonomi islam yang diantaranya tauhid, adil, tanggung jawab, 

jujur dan mashlahah. 

 

B. Rekomendasi  

      Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka saran yang dapat 

diberikan sebagai berikut: 

 . Bank dalam pelayanan berbasis teknologi dan penyaluran 

pembiayaan yang telah dijalankan diharapkan agar terus 

dipertahankan dan dikembangkan lagi, karena ini solusi terbaik 

dari pengurangan kertas sebagai bentuk kepedulian lingkungan. 

 . Karena baru memenuhi tahap Offensive banking pada 

penerapan green banking berkelanjutan diharapkan bank dapat 

mengoptimalkan perannya dalam menekan laju degradasi 

lingkungan dan bank dapat memberi stimulus yang mendorong 

perilaku ramah lingkungan agar penerapan green banking di 

bank tersebut seluruh kegiatannya dapat mengadopsi konsep 

berkelanjutan.  

 



   

 

 

 

 . Bagi peneliti selanjutnya diharapkan lebih meningkatkan 

penelitian dan mengembangkan dengan variabel  dan metode 

yang berbeda dan tentunya lebih mendalam membahas hal ini.   
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